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Abstrak : Penulisan skripsi ini dibuat melalui penelitian yang dilakukan di PT Cahaya Murni. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dan 
piutang pada PT Cahaya Murni Sriwindo. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dengan teori-teori yang ada lalu diambil kesimpulan. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud adalah data 
hasil wawancara, sedangkan data sekunder adalah informasi mengenai sejarah perusahaan, sistem penjualan 
dan sistem piutang. Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu metode penelitian 
yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat dihitung dengan rumus statistik. Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa pada PT Cahaya Murni Sriwindo mengungkapkan permasalahan yang terjadi yaitu 
permasalahan pada penjualan tunai, penjualan kredit dan piutang. Hal ini disebabkan karena konsumen sering 
terlambat dalam melakukan pembayaran sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan piutang. Pihak 
manajemen sering beranggapan bahwa produk yang ada harus habis terjual tanpa memperhatikan adanya 
penumpukan piutang yang belum dilunasi oleh konsumen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem 
informasi akuntansi penjualan dan piutang yang digunakan untuk meminimalisasi piutang tak tertagih pada 
PT Cahaya Murni Sriwindo sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa kekurangan yaitu 
keterlambatan konsumen dalam melakukan pembayaran tunai dan tidak adanya limit kredit yang 
menyebabkan besarnya resiko piutang. 
 
Kata kunci : Sistem informasi akuntansi penjualan dan  piutang 
  
Abstract : The purpose of this study is to analyze and determine the implementation of accounting 
information systems sales and receivables at PT Cahaya Murni Sriwindo. The research method used was 
qualitative research because this study aims to compare with the existing theories and conclusions drawn . 
The type of data used is primary data and secondary data. Primary data is data from interviews , while 
secondary data is information about the company's history, system sales and receivable system. Data analysis 
methods used are qualitative methods of research methods stated in the form of numbers and statistics can be 
calculated with the formula. The results of this study demonstrate that the PT Cahaya Murni Sriwindo reveal 
the problems that occur are problems on cash sales, credit sales and receivables. This is because consumers 
are often late in making payments, causing the accumulation of debt. The management often assume that 
there is a product that should be sold without regard to the accumulation of receivables that have not been 
repaid by the consumer. The conclusion of this study is accounting information systems sales and receivables 
are used to minimize uncollectible accounts at PT Cahaya Murni Sriwindo is good enough, but there are still 
some shortcomings that customers delay in paying cash and no credit limit that causes the receivable amount 
of risk 
 





Perkembangan ekonomi dan 
kemajuan teknologi yang sangat pesat pada 
masa sekarang ini menuntut kemampuan 
pemimpin perusahaan dalam  
mengalokasikan sumber daya perusahaannya 
secara efektif dan efisien. Informasi akuntansi 
merupakan salah satu dasar penting dalam 
pengambilan keputusan alokasi sumber daya 
perusahaan. Untuk mendapat informasi yang 
tepat dan akurat, maka diperlukan suatu 
sistem informasi akuntansi yang dibuat 
menurut pola yang terpadu sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan perusahaan untuk 
melaksanakan kegiatan perusahaan. 
 
PT Cahaya Murni Sriwindo 
merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang Mebel sebagai distributor lemari 
pakaian, spring bed, kursi dan lain - lain. 
Dalam proses penjualan barang dagang 
kepada konsumen yang cukup banyak tetapi 
hal ini tidak diikuti dengan proses penagih 
piutang yang memadai, karena masih banyak 
piutang yang belum tertagih terhadap 
konsumen. Hal ini menyebabkan proses 
transaksi penjualan terhadap konsumen lain 
akan terganggu, karena adanya penundaan 
pembayaran hutang terhadap supplier, hal ini 
menyebabkan pesanan barang dagang 
tertunda sehingga persediaan stok barang 
menjadi berkurang. 
 
Tabel 1.1 Data Penjualan dan Piutang 
PT Cahaya Murni Sriwindo 
Periode 2010 s.d 2012 
 
Tahun Penjualan Piutang tak 
tertagih 
2010 20.989.769.531 8.902.190.645 
2011 10.369.098.888 13.388.990.345 
2012 15.959.369.732 15.987.012.456 
Sumber : PT Cahaya Murni Sriwindo, 2013 
 
Dari data tersebut dapat kita lihat 
bahwa jumlah piutang tak tertagih  pada PT 
Cahaya Murni Sriwindo setiap bulannya 
meningkat, hal ini disebabkan oleh tidak 
adanya limit kredit dan penumpukan piutang. 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis akan mengadakan penelitian dengan 
judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan dan Piutang Usaha dalam 
Rangka Meminimalisasi Piutang Tak 
Tertagih pada PT Cahaya Murni 
Sriwindo”.  
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem 
Menurut James Hall (2008, h.6) 
Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih 
komponen atau subsistem yang saling 





Menurut Horngren (2009, h.4) 
Akuntansi adalah sistem infornasi yang 
mengukur aktivitas bisnis, memproses data 
menjadi laporan, dan mengkomunikasikan 
hasilnya kepada para pengambil keputusan. 
 
2.3 Sistem Informasi Akuntansi 
 
Menurut Frederick L. Jones (2008, 
h.17) SIA adalah subsistem informasi 
manajemen yang menyediakan informasi 
akuntansi dan keuangan seperti halnya 
informasi lain yang diperoleh dari 
pengelolaan rutin transaksi akuntansi. 
 
2.4 Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan dan Piutang 
 
Menurut James Hall (2008, h.256) 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan adalah 
subsistem informasi bisnis yang mencakup 
kumpulan prosedur yang melaksankan, 
mencatat, membuat dokumen dan informasi 
penjualan untuk keperluan manajemen dan 
bagian lain yang berkepentingan mulai dari 
Hal-3 
 
diterimanya order penjualan sampai mencatat 
timbulnya tagihan piutang dagang. 
 
Menurut James Hall (2008, h.156) 
Sistem Informasi Akuntansi Piutang adalah 





Menurut Leny Sulistiyowati (2010, 
h.270) penjualan adalah pendapat yang 
berasal dari penjualan produk perusahaan, 
disajikan setelah dikurangi potongan 
penjualan dan retur penjualan. 
 
2.5.1 Dokumen – dokumen Penjualan 
 
Dokumen-dokumen penjualan 
menurut La Midjan (2006, h.172) antara lain 
sebagai berikut : 
1. Order Penjualan Barang (Sales Order) 
2. Nota Penjualan Barang 
3. Faktur Penjualan (Invoice) 
4. Surat Pengiriman Barang (Shipping Slip) 
 
2.5.2 Bagian – bagian Penjualan 
 
Menurut Krismiaji (2005, h.227) 
menyatakan bahwa bagian-bagian penjualan 
dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu : 
1. Bagian Penjualan 
2. Bagian Kredit 
3. Bagian Gudang 
4. Bagian Pengiriman 




Menurut Horngren (2009: h. 436) 
Piutang dagang merupakan klaim penjual atas 
nilai transaksi yang terjadi. 
2.6.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Besar Kecilnya Piutang 
Menurut Riyanto (2011, h.106) 
faktor-faktor yang mempengaruhi besar 
kecilnya investasi dalam piutang, yaitu : 
1. Volume penjualan kredit. 
2. Syarat pembayaran penjualan kredit. 
3. Ketentuan tentang pembatasan kredit. 
4. Kebijakan dalam mengumpulkan 
piutang. 
5. Kebiasaan membayar dari para 
pelanggan. 
 
2.6.2 Cara-cara untuk Mengurangi Resiko 
Piutang 
Menurut Riyanto (2011, h.78) cara-
cara untuk mengurangi resiko piutang, yaitu : 
1. Penentuan besarnya resiko yang akan 
ditanggung oleh perusahaan. 
2. Penyelidikan tentang kemampuan calon 
debitur untuk memenuhi kewajibannya. 
3. Mengadakan klasifikasi dari pelanggan 
berdasarkan resiko pembayarannya. 
4. Mengadakan seleksi terhadap pelanggan. 
 
2.6.3 Pengelolaan Piutang 
Menurut Akmal (2009, h.303) 
pengelolaan piutang adalah sebagai berikut : 
1. Timbulnya piutang usaha 
2. Administrasi piutang 
3. Berkurang atau hapusnya piutang 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan langkah 
dari prosedur yang akan dilakukan dalam 
pengumpulan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu, misalnya untuk 
memecahkan permasalahan dan menguji 
hipotesis penelitian. 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh 
penulis adalah penelitian kualitatif, karena 
penelitian ini bertujuan untuk membandigkan 
dengan teori-teori yang ada lalu diambil 
kesimpulan. 
 
3.2 Objek / Subjek Penelitian 
 
Penelitian ini akan membahas 
mengenai analisis sistem informasi akuntansi 
penjualan dan piutang sebagai objek 
penelitian yang akan diterapkan pada 
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perusahaan PT Cahaya Murni Sriwindo di 
Palembang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Pemilihan informan kunci ini 
dilakukan karena informan ini dinilai 
mempunyai banyak pengalaman tentang latar 
penelitian. Informan dimanfaatkan untuk 
berbicara, bertukar pikiran, atau 
membandingkan suatu kejadian yang 
ditemukan dari subjek lainnya. Adapun yang 
menjadi informan kunci dari penelitian ini 
adalah Ibu Lanny, selaku kepala accounting 
PT Cahaya Murni Sriwindo. 
 
3.4 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang dimaksud adalah 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
sedangkan data sekunder adalah informasi 
mengenai sejarah perusahaan, sistem 
penjualan, dan sistem piutang. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Wawancara 
yang dilakukan menggunakan wawancara 
yang bersifat tertutup dengan jawaban Ya 
atau Tidak, sedangkan dalam teknik 
dokumentasi menjelaskan mengenai sejarah 
perusahaan, sistem penjualan, dan sistem 
piutang perusahaan tersebut. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
 
4.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Tunai 
Sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai pada PT Cahaya Murni Sriwindo 
dilakukan masih berupa pencatatan transaksi 
yang terjadi di dalamnya. Sistem tersebut 
mencakup dokumen-dokumen yang terlibat 
dalam penjualan tunai, seperti : 
a. Surat pesanan barang 
b. Faktur penjualan 
c. Surat jalan 
d. Kuitansi lunas 
 
Tabel 1:  Data Penjualan Tunai PT Cahaya 
Murni Sriwindo Januari s.d Oktober 2013 
 
No Bulan Penjualan Tunai 
1 Januari Rp. 27.089.000 
2 Februari Rp. 25.003.000 
3 Maret Rp. 27.530.000 
4 April Rp. 26.589.000 
5 Mei Rp. 28.593.000 
6 Juni Rp. 27.578.200 
7 Juli Rp. 25.608.000 
8 Agustus Rp. 28.900.100 
9 September Rp. 22.567.000 
10 Oktober Rp. 24.345.200 
Sumber : PT Cahaya Murni Sriwindo, 2013 
  
Dari data di atas terlihat bahwa 
penjualan tunai PT Cahaya Murni Sriwindo 
mengalami fluktuasi dari Januari s/d Oktober 
2013, yaitu mengalami kenaikan pada bulan 
Mei dan Agustus, sedangkan mengalami 
penurunan pada bulan September 2013. 
4.1.2 Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Kredit 
 
Tabel 2 : Data Penjualan Kredit PT Cahaya 
Murni Sriwindo Januari s.d Oktober 2013 
 
No Bulan Penjualan Kredit 
1 Januari Rp. 789.309.000 
2 Februari Rp. 710.712.100 
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3 Maret Rp. 830.150.000 
4 April Rp. 854.898.200 
5 Mei Rp. 823.109.110 
6 Juni Rp. 730.200.000 
7 Juli Rp. 710.241.000 
8 Agustus Rp. 752.076.000 
9 September Rp. 812.564.000 
10 Oktober Rp. 795.032.100 
Sumber : PT Cahaya Murni Sriwindo, 2013 
  
Dari data di atas terlihat bahwa 
penjualan kredit PT Cahaya Murni Sriwindo 
mengalami fluktuasi dari Januari s/d Oktober 
2013, yaitu mengalami kenaikan pada bulan 
Maret dan April, sedangkan mengalami 
penurunan pada bulan Februari dan Juli 2013. 
4.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Piutang 
 
Tabel 3 : Data Piutang PT Cahaya Murni 
Sriwindo Januari s.d Oktober 2013 
 
No Bulan Piutang 
1 Januari Rp. 771.251.100 
2 Februari Rp. 789.100.210 
3 Maret Rp. 810.256.999 
4 April Rp. 831.674.000 
5 Mei Rp. 869.030.000 
6 Juni Rp. 889.709.000 
7 Juli Rp. 910.800.000 
8 Agustus Rp. 935.180.000 
9 September Rp. 960.305.000 
10 Oktober Rp. 990.889.100 
Sumber : PT Cahaya Murni Sriwindo, 2013 
  
Dari data di atas terlihat bahwa 
piutang PT Cahaya Murni Sriwindo 





4.2.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Tunai 
 
Sistem penjualan tunai PT Cahaya 
Murni Sriwindo memiliki jatuh tempo, yaitu 
1-3 hari, dimana pada faktur penjualan 
dicantumkan dicantumkan tanggal jatuh 
tempo. Sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai pada PT Cahaya Murni Sriwindo sudah 
cukup baik, namun masih terdapat 
kekurangan, yaitu pada keterlambatan 
pembayaran tunai, dimana dalam proses 
pembayaran sering terjadi keterlambatan 
pembayaran yang dilakukan oleh konsumen, 
karena tidak adanya ketegasan dari pihak 
manajemen yang menyebabkan kosumen 
menunda waktu pembayaran.  
 
4.2.2 Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Kredit 
 
Sistem informasi akuntansi penjualan 
kredit pada PT Cahaya Murni Sriwindo sudah 
cukup baik, namun masih terdapat 
kekurangan, yaitu pada penumpukan piutang 
karena kurangnya pengontrolan dari pihak 
manajemen terhadap kelayakan pemberian 
kredit. Hal ini disebabkan karena manajemen 
ingin menjaga hubungan baik dengan 
konsumen, agar konsumen tidak pindah ke 
perusahaan lain. 
 
4.2.3 Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Piutang 
 
Sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai pada PT Cahaya Murni Sriwindo sudah 
cukup baik, namun masih terdapat 
kekurangan, yaitu penumpukan piutang usaha 
yang disebabkan oleh adanya keterlambatan 
pembayaran piutang dari konsumen yang 
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tidak sesuai dengan tanggal jatuh tempo yang 
telah ditetapkan di PT Cahaya Murni 





Berdasarkan analisa yang telah 
penulis lakukan mengenai analisis sistem 
informasi penjualan dan piutang dalam 
rangka meminimalisir piutang tak tertagih 
sudah cukup baik, namun masih terdapat 
kekurangan, yaitu : 
1. Keterlambatan pembayaran tunai yang 
disebabkan oleh tidak adanya ketegasan 
dari pihak manajemen yang 
menyebabkan konsumen telat dalam 
proses pembayaran dan selalu menunda 
waktu pembayaran. 
2. Tidak adanya limit kredit yang 
menyebabkan besarnya tingkat 
penjualan kredit dan sulitnya proses 





Saran yang disampaikan penulis 
kepada perusahaan, yaitu : 
 
1. Manajemen harus lebih tegas dalam 
proses keterlambatan pembayaran tunai, 
agar penjualan tunai setiap bulannya 
meningkat, dan resiko penumpukan 
piutang menjadi kecil. 
2. Perusahaan lebih mengurangi 
penumpukan piutang, agar resiko 
kebangkrutan bisa diatasi, dan 
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